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PENDOSHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah.
Untuk mencapal tuiuan pendidikan nasional secual

dengan penggarisan ?anq telan ditetapkan dalam garis—garis
besar haluan negara, disusunlah berbagai program diantaranyea
pembkinaan perndidikan dasar.

Pambinaan pendidikan  pelaksanaannya dilakulkan meilalul
sekolah  dasar, szkolak  luar biaca, kejar paket A dan

Madarasa Ibtidaivah.

Untuk meningkathan mutu  pendidiban dasar maka
pemerintah telah banvak melaskukan usaha—usaha antara

meningkatkan sarana  pendidikan pengembangan buribolum  dan

evaluasi belajar mengaiar vang dilakukan guru seperti nhal fva

iL)

yang tercantum dalam Repeliita IV vaitu :

Fegiatan pengembangan kuribkulum dan sarana pendidikan
zerta  evaluasi belaiar pade tingkat pendidikan dasar
dituiuban  wuntuk semua jenis pendidikan dan meliputi
i d 2n

o

idang EtUdy,Tenmga guru dan {Emag didikan lainnva
ik ditingkatikan baik m@mutu  gan jumlah Mmasipuin
esejahteraanmnys (1984 — 1989-533 .

Sekolah dasar mesrupakan Asalah ExTU Dogram pembrinaan
pendidikan dasar vang perlu mendapatkan  perhatian dari
pemerintah. Farena dizekolah dasar merupakan  dasar il
it berpijak melanjutkan  kesekolah yang lebih tinagi
untuk ity pada sekolah ini betul-betul dipersziaphkan sebaik-
baiknya. Fersiapan yang baik dimaksud. setiap oguru  bidang
study tidabk terepas dari persyaratan vaitu mempunyai  profil
guru varna baik, maka di samping guru—guru bidang study vang

mengajar  di  sekolah  dasar  harus  mempunyal  kualifikasi-
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kualifikasl dibidang masing-—-masing.
Salah satu kualifikasi yang harus dimilivil cleh sstian

guru bidang =study adalah mespuwnyail  pengetahuan tentang
"Hagaimana mengelola soor  mentah mendx

penilaian vang dilakukan cleh gurw terszeb

kemudian Gy juga  harus mengeitahul

menganalisa  tes kognitif, vang

=1 vang telash dgikemubkabar da
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wbatasi pembanasannva tenlang
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&« rFenilaian Acuan patokan {FAF)

R Fenilailsan Acuan Norma (PRl
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BABR 11

FPEMBAHASAN

f. Mencubah scor oentah pEniagi nilal

Sering kali kita litst di sshkolah-sebkelan setelah guru
melakesanakan evaluasi, kemudian memerikea  lembaran Jawaban
=igwa dan kebanvakan guru melaksanakan scor vang diperolesh
cieh siswa dari lembaran jawabannyas. tiap item langsung

=X

dijumliahkar lalu dibagi den

U

an ilumiah itemnya. Hasil bac:
imilah vamg dipergunakan sebagai nilai  tentang prestasa

siswa tersebut. Halauw kits libhat sistim  inid meEsmpunval

item—item wvang tidek seimbang baik dar: eegi: taraf
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evaluasi macam 1ni tidak ol perhitung

ok
»

menjawabnyva sCornya  sama, kalaw dilihat dari segi

meniawab perianyvaan yvano diberikan spal vang mudan  tidak

Sedangkan dalam sistim evaluasi modern  Jjawaban pade

item—item tidask langsung dibsri nilail, tetapl vang dibreribkan
adalah bobot vang berzifat ssmentara. Darn Dobot setiasp item
ity ditentukan sebelum melaksanakan ovaluasl Sesusi  dengan

timgkat bkesukaran dan jenjang pengetahuasn soal dan bobot
a2 pembhatasan. Seitelah dizumlabkan  bobot

4



Dua kKenyataan vang ada di dalam "kurva normal’” vang
dipabkal untulk membandingk;n atauw menafsirkan angka vyang
dipgroleh masing-masing sSiswa  ialab angka rata-rata
iMean) den angksa simpangsn baku (Stander deviesi). Dapat
dimengerti bDabwa patokan ini bersifat relatif, bDiasanva

bergeser ke atas aiau bergeser kebawah  csesual  beEzarnva

dua hkenvataan vang dipergleh dalam kurva itu.

lain patckan bisa berubah dari kurva normal yvang satu ke
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Furva norma yvang iain. Ji
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Helomnol pada umumniiya lebih D
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yang me&nghasilblkan
iebih tirgoi. maka patokan menjadi
beroerak ke atas. sebeasiknyva jika hasil uwiian kelompodk ity
pada  umumnvya mercoscht, patokan bhergeser  kebawah. Dengan
demivvian angks yang =zama pada kurva vang berbesda  akan
mampunyail arti: vang bherbeda; karena hasil skor  kelompok
yang satu dengan vang lain tidabk boleh dibandingkan dalam
meEnatsirkan skor  menjadi nilai. Hila guruw memiiih
pengolahan nilal dengan memakal peEnilaian a2cusn norma,
maka s=sebelum soal divjikan teriebih dulu diberi  bohot

sgsual dengsan Jjendang pengetahuan dan tinglkat  kesukaran
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seperti contoh di bawah ini :
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Femudian baru dilakbubkan wiian pada siswa, setelabh  uiian

baru diperiksa masing-masing lembaran jawaban dan jumlah

3kor vang di dapat sizwa mizalnva :

=8 25 4 25 3%
7 4 3 51
37 Bl =4 I3 =1
R s 4 EE S
RE 24 4 5 =9

Fedoman vang dipergunakan untuk  mengubah  skor mentah
tersebut diatas meniadi nilai pada norma reiatif
berdasarkan atas me arn qrataz—rata hitung} dan
standar deviasi (penyimpangan dari mean). Mean dan

standar deviasi tersebut di cari dengan  mempergunakan

&. Statistik distribusi freiwensi tunggal imi
dipergunakan bils jarak sebar {Rarnge) dari shkor ¥ SNy
dipercieh <14 (Dre=. FPN Sumartama 1938346 @ i4ss
Rumus Range.

Haight skor = E8

Louvs skar = -
e Rarnge
Humus.,
Moo= EFL
M
= -
= f =
ED = JEFxT - ™M




Contoh
No. | Sker #i Teliew: 1 fx + fx7
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Stratistik d

i1

stribusi frekwencsili bergolong.
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Gpabila range yang diperoleh cukup besar yaitu »14, maka

bwarnsi  tunggal  tidak  baik  dipergunakan

LA

distribusi T
karera terlalu banvak menghabiskan ruang, wakto, teEnaga
Larena kemunghkinan salah perhitungan.

{Drs. FRPM Sumartana 198& @ 147y, Oleh karena itu uintuk

skor yang mempunyai jarak lebar 1% keatas lebih baik
diperaunakan distribusi frekwensi bergolong. Contohn
Hasil wuiian matematiks skor sebagai bherikut.
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Fedoman untuk mengubah skor mentah  tersebut di atas

menjadi nliail pada ncorma relatif berdasarkan
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ztandar deviasi dengan  mempergunakan

bergolong.

Langkah vang ditempubh untuk menyusun

bergoiong adalab

1y Menetapkan banvak klas inmterval.
Fenurut Lrs. Sutrizno Hadi sebaiknya
banyak 7 - 15.
Zatu kias interval &50-64

1. Menetaphkan besarnva interval (lebar klas)

Menurut Sutrisno Hadi menyatakan bahwas

1. Suatu hai vang perlu dicatat ialabh

untuk menetapkan  interval ()

garnijil. 1, Fy Da Tu Pa cenwun
Fange.

Haight Scor =

Locius Socor = 12
S51i-K
i M =R = 21 = 7 2
7 7 7
i FMin =R = Gi = I &
15 15 1%
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Setelah  gury mencari mean dan standar deviasi dari
pagdga pengikut tes balk secars turnagal Vmaupun bergolong
maka tugas selanjutnya dimaksud pada skala yang biasa di
pakai pada sekolah dasar
Norma Felatif shkala 9
Membuat pedoman konfersi skala 9 adalah cebagai beriiut.

Fumus
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Wi, TD o+ 1,25 w 12 = T0,75% + 1% = 46 — Ol = =
ETOLTE ¢ 0,75 3 12 = E0,.73 o+« 9 = 40 - 45 = 7
EZH.TD o+ 0,25 12 = EG,75% + 3 o= F4 - 3P = &
TH.FE -~ 0,23 ¥ 17 = FT0, 75 - X = 28 - IF = 3
= ] — - [ =4 — — -
- 1,7% w 12 = EO,75 — 1% = 16 — 21 = I

oot
B
1l

;,._r.

1
L
[

Norma Felatif Skals

Mambuat pedoman konvers: skala 11 sebagail beribkut
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dipergunakan, maka pekerjaan terabkhir adalah mena
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Setelah guru membuat konversi sesual dengan skala yang

-
I
I
-
L
|

r mentah menjadi nilai vang berpedoman pada konversi

—1 Le = 1 ]
-3 skala 7

Simwma Shmad scor mentah 97 lihat pedoman

Lonfersi skala 9 maka nilainovya 7



S1lsma Badu scor mentah 37 lihat pedoman
bonversi Skala 9 maka nilainn &
2. Penilaian Acuan patokan / Norma Absolut

Fenilaian Acuan patokan adalah

membandingklsn hasil pelajiar cicwa

pernilaian

terbadap suatw

vang

patokan

yang telah ditetapkan sebelumnyva (Dirjan Dikti Dep ¥ dan K
1281 : 10

Artinya seelum guru  melaksanakan penilaian terlebih
dabulu  harus membuat pedoman Fonversi penilaian, dengan
bata lain  pedoman koenversinya  tidaid dibuat zetelah
melaksanakan uwjian seperti yvang dilakubkan pada penilaian
acuan norma.  Fatokar  vamg  telah ditetapkan tesrlebih
gahulu biasanya disebut "hbatas lulus" atau tingkat
renguasasn minimum”. Siswa yang dapat mencapair atau
mzlampaui  batas mirimal ¥yang telah ditentukan dinilai
lalus, vang tidak mencapai dimilsi  tidak lulus. Jadi
patokan / pedoman Lonversi yarng di pakai di daiam FAP
adalah tetap. Fatcockan/Pedoman konversi dapat dipakai
untuk kelompok siswa lain asal materinva sama.

Bila guru memilih cara pengolaban pilai dengan

acuan patokan, maka sosl ebzium dilaksanaka

il

terlebih dahulu masing-masing soal diberi

dengan Jjenjang pengetabuan dan tingkat kesukaran

penilaian

i

bobot

witan,

SESiial




i4
Corntoh :

¥. Hoal Ujilan Semester Matematika.

Bentui =pal Jdumlah soai Bobot Jumlah bobot
Melgngkapl pilihan 10 i 1G
Filihan ganda 15 A0
Hub:., dntar hal 1% = 45
Ecay 1 3 b

GO SM

Skor Maksimal Ideal {SMIY adalah skor vyvang munghin
dicapai apabila semua item soal dapat dijawab dengan
bernar dan dicaril dengan jalan menghitung jumlah i1tem soal
vang diiawab sesual benar dikatakan dengan bobot  soal.
Skor maksimal ideal ini ditentukan sebslium scal diuiibkan

Wb

bhegitu  Jjuga pedeoman kKonvernya, sesual dengan skala yan

]

dipakai di sekolah.
&. MNorma Absolut Skala F

Fedoman konversi skala 9 adalab s
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Fedoman Kaonversi Fenilaiannva.
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Fedoman konversi stala
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Fedoman Fonversi Fenilaiannva.
2 0w 0 = B — 20 = 10 45 x PO = 40 — 48 = 5
LG 1600
WD # ¥0 = 74 - 84 = 9
100 RO o= 31 - 3% = 4
Fo o B0 = &7 - 78 o= @
100 23 ¢ Fo o= 22— ZI0 o= 3
100
¥OW0 o= S8 - &4 = 7
: 15 { F o= 1EF - 21 0= 2

23 # P0 = 4% - 87 = 4 08 w905 = 4 - |7
¥ 17000
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Norma Kombinasi

Morma sbsolut dan norma relatif vang telah dibie

i

rakan

o

']

W}

atas mempunval kebaikan dan  kelemshan MasSing—masing.,
Morma absciut baik dipergunakan apabila derajat kesukaran

s0al yang dipergunakan betul-betul telah memenuhi syarat

r
m
13

vang baik {(Drz. FF. Sumeartana 1985 @1 953, Misalnya
pada tes vang dipakai wuntuk norFma absolut teg vang telah
distandarisasikan atau tes-tes vang telah direvesi
berdasarkan analisa empiris dan analicsa rasional vaing
cukup memadai. Sebaliknva apabila deraiat kesubaran dar i
pada  yang dipesrgounakan tidek memenubi svarat Ttz yang
baik,., maka penggunaan nporma  abscliut akas memberikan
gambaran yang hkuranrg tepat. Contoh, apgbila tes yang

dipergunakan terlalu sukar, maka anak yamng pandalpun akan

mendapat nilal vyang rendah, sebaliknya apabila tes
terlalc mudai,

maka analk yvang bodohpun  akan mendapat
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Norma relatif baik dipergunakan apabila distribusi
becakapan dari pada kelompok anak yvang dites mengikutl

&

St
L]

kurva normal ( Drse. Wayan Nuwrkancana 1986
Tapi apabila distribusi becakapan  kelompok  anak  yang
dites tidal mengikuti hukum kurva normal, maka penggunaan
norma relatif tidak akarn memberikan gambaran W arg

ohiektif. Dontoh, apabila kelompok anak yvang bosoh saja.

Denaan menggunakar norma relatif maka sebagian anak vang

codob 1tw akan  mendapat fnilai tairnggil, begitu pula
sebalaiknya. Bila anak yvamg dites terdgiri darai kelompok
parndal  maka dengan mempergunakan nerma relatif  sebagian
anmak vang pandai itu akan mendapsat nilai  yang  rendah.
Untuk mengatasi  kelemahan dari pads norma  absoluft  dan
rmorma relatif seperti vang dijelaskan 41 atas, maka dalam
pengolahan  hasil belajar vang mempergunakan tes  Guatan
guru vang belum diketahul dengan pasti tentang kKualitas
derajat kesukaran soal, terhadap kelompok anak vang belum
diketahui dengan pasti apakah kelompok tersebut mengikutbi
Fuirva norma atauw tidak . maka sebhaivknya dipergunakan nmorma

kombinasi yaitu suwatu  norma yan
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kombinasi antara norma absoclut dengan norma relatif.

a. Norma kombinasi skala 9
Zara membuat pedoman konversi skala 9 kombinasi adalabs:

iy Mencari batas-—batas kriteria norma absolut.

td

-

Memcari batas—-bDatas kHriteris norma relatif.

et

Mencari rata-vata kriteria norma NﬁEﬁFﬂpT pgﬂﬁﬁﬁ&&!irw
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rorma relatif.
4} Membuat pesdoman konversi dengan menggunarkan  rafae
rata batasz konversi antara norma  absoiut  dengan

norma relatif.

Contch @

dengan susunan tes=s  pada

Bentuk tes vang diberika
contoh normas absclut seperti vang te2lan dibicarakan.
Migsalnya distribusi stor vang dicapail oleh para siswa
dalam tes tersebut sams dengan distribusi skor  pada
contoh norme relatif tersebut di depan maka

Batas kriteria konversli skala 7

ok

TH > 49 3 & 22 » =
&7 » 8 40 5 o 13 » 2
ng o+ 7 2103 4 12 > 1

2y Batas kriteria konversi skala 9

52 > 9 24 2> & 1& % 3
46 » & B > 5 100> 2
40 - 7 22 > 4 10 - 1
27 Batas+~batas lkriteria konoversl skala sembllan norass

Eombinasi.

172 w ( 7& + 52 ) = &4 - F0 = 7

172 = { &7 + 4& ) = 5G& — &35 = 8
172 = ( B8 + 40 3 = 4% — 55 = 7

172 = ( 49 + 34 ) = 41 - 48 = &



LT

i3

=

bk
~,
p.]

+
f.)
k.

!
[
o

!
L
i

d
I

72 5 22 0+ 16 ) = 19 — 28 = =
F e =4 T % - 4 40 %

lf".._ . ’: j.-.'\ = 30 i = .Ll - L =
- . . v

1A w13 0w Foyo= i - o= 1

Morma Fombinasi Skala 11,

ronversi Skala 11 Morma Felatis

i....l.
m
m
it
A
4]
"li
bt
rF
i
-
=]
o

* 7 4 » 1
& = i

iteria konversi =kala 11 norma absolut.

B3
el
m
e
[41]
£
.
i

85 = 10 31—+ 4
FhH o= g 22 = 3
&7 = 8 13 - 2
o8 = # 4 = 1

L) Bataz-batas kEriteria konversi =skala 11 Porma

komhinasi.
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1A o {58 ow 8% 3 o= 71 - 20 0= 10
1/2 w { 52 x F& ) = b4 - To= ¥
1A e { db o w &7 7 o= BS - 65 = B
17w (&0 ¢ S8 3 = 49 - T4 =T
147 0w (T4 ow 4% 3 o= 41 - 48 = &
172 = ( 40 w 28 3 = 4 - A0 = 05
1/ « ( 2 ow 51 ) = 2& - FR o= 4
1/2 w ( 16 % 22 ) = 19 -~ 28 = O
1/7 w (19 x 13 ) = 11 - 18 = &
17 0w {4 0w 4 3= 4 - 13 = 1
1/ 0w { Eow X opo= E - 0= U

B. Menganalisa Hasil Tes.

1. Menilai Tes yang odibuat sendiri.
valaw diperhatikan  di sekolah—-sekolan baik  di

sekolabh dasar maupun di sekolan larnjutan pertama dsn atas

kehanyakan guru cetelah menyusun scal, mengadakan piian

bepada Siswa, kemudian memerikea dan menilai langsund,

a vang banyak dikerjakan

hal ini sering sampal disana sal
cleh gur  di egkolah tanps perusaba  untuk zelalu
meningkatikan mutu tes vang disusunya.Sedangkan kalau guru
ingin  mencipiakan  mutu tes yang dibuat baik dan  bBisa
memberi gambaran kepada siswa yang belajar dengan  yang
ridal tbelajar, maka sudah jelas setiap sekoliah selesal

icwa dilakukan menganslisa tes itu
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Guru yang sudah berpengalaman mengal ar
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menyusun  sacal-soal tes juga masih sukar menvadarli bahwa
tes yang dibuatnya masih belum sempurna. Oleh karemna  1tu
cara vang paling baik adalah secara jujur melihat hasil

Yang dipsrolen sicwa.
: s

Falauw kita perhatikan secara koriles sesuai  vang
ada di daiam suatu kelas merupakan populasi atau

keadaannya hetercgen. Dengan demikian bila diadakarn wiian
dkan tercermin hasilnya dalam suatu kurva normal ssbagian
siswa akan berada di daerah sedang, di  ekor kiri  dan
karnan kurva.

Apabila keadaan setelah hasil tes dianalies  tidak
sepertl vang diharapkan dalam kurva normal, maka terntu ada
apa—-apanya dengan soal tersebut.

Hila hampir seluruh siswa yéng memperaleh  shkar
Jjelelk, maka besar kemungkinan bahwa tes vyang disusun
terlalu  tinggl tingkat kesukarannva. Dan  begitu  pula
zebaliknya jika seluruh siswa mempercleh skor baik, besar
kemungkinan bah@a tes  terlalu mudah. Dar tentu sajia
interprestasi terbadap soal tes akarn lain s2andainya  tes
itu sudah  disusun  sebaik-baiknya sehingga memenuhi
persvaratan sebagal tes.

Dengan demikian apabila kita memperoleh kehurangan
tentang hasil ftes akan membantu kita dalam mengadakan

penilaian secara ohiektif.

am wntuk menilal tes.
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Cara pertama menilal secara jujur snal-soal vang sudah
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di  susun, kadang-kadang dapat dipercleh Jawaban tentang
ketidak jelasan rerintah atau bahasza, taraf kesukaran dan
lein-lain keadaan soal tersebut.

Pertaﬂyaanwpertanyaan tersebut antara lain :

1} Apaikah banyak scal untub tiap topik =udah seimbang 7

ot

Apakah  semua coal menanvakan bahan yvang telan
diajarkan?

<) Apakah soal yang kita susun tidalk merupakan pertanyaan

s
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irbkan
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vang membingunakan {dapat i salah ta

tu tidabk sukar untulk dimengerti 7

bt

41 Apakah =oal

T dapat dikerjakan oleh sebagian besar

o

3! Apakah sozl
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ara kedua adalah mengadakan analicss
Analisis sosl adalah suatu prosedur Yang sistimatis, vang
memterikan informasi—-informasi vang sangat khusus
terhadap butir tes kita =zusun.
Fasdah mengadaban analisa soxl,
1). Membantu kita dalam mengedentifikasikan Butir-bytir

soal vang jelelk.
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Memperoleh informasi Y&ng akan dapat digunakan Lirr ik

=

—S0a ) untuk kepentingan lebih

bt

mEOYEmpurnakan  sos

¥

o

lanjut.

Arnalisa soal tervtama dapat dilabkukarn untuk tes

L

ohjektif, Hal ini tidak berarti bahwa tes wuraizn

f

tidak dapat di aralisa, akan tetapi memang  dalam
; P .

meEnganalisa butir tes uraian belum ada pedoman secara
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Cara ketiga adalah mengadakan cek.

Ja

Valigitas soxl-

bl
Bt
.

Feliatilitss so=s
Daya pembeda soal.

Tingkat kesukaran.

ANALISA BUTIR SOAL .

Dengan mengadaian analicss butiy sosl dapat diperolsh

informasi tentang kejgliekan sebuah soaal.

Bila dikatakan sebuabl soal  ituw baik? untuk
memberikan jawaban terhadap  pertanvaan irmi, perlic

diterangkan tiga masalah yvang berhubungan dengan analisa

soal  yaitu : taraf kesukaran, daya pembsda dan pola

jawaban spal.

Taraf kKesukaran

fpal dikatakan tergoliong baik bila soal  itu tidak

terlialu mudan atauw tidak terlalu sukar. Marena soal
Yang terlialu miutdah tidak merasa Ci1sWa unt bk

mempertingogli wusaha memecahkannya. Sebaliknya blla soal
wang dibicarakan terlalu sukar akan menvebabkan sisws
mernjadi putus asa dan tidak mempunyal semangat untuk
mencoba lagi barena diluar jangEauannya. Cara
mengaetahul  baik tidaknva suatu socal secara  =sederhana
adalah sebagai berikut :

Siswa sebhanvak 40 orang dibagi tigsa kelompobk 254 (10
cgrang’ sebagai kelompok pandai, 25% (10 orang! sebagai

oy
o

kelompok  bkurang. a0 {20 orang)l sehagal kelompok



sedana. alam hal ini 20 orang kelompek sedang  tidak
dipernitungkan, analisis dipusatkan pads Jawabar
velompolk pandal dan kelompok kurang.

ANALISIS TINGKAT HESUKAROGH
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Feterangan :
U = Jumlah siswa kelompok pandal veng meniawab benar.
L = Jumlah giswa kslompok kurang vang meniawab henar.

T = Tingkat kesukaran

T = Jumiah Sicswa dari belompol pandail dan kurang

{20 orana
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TH = 10 — 9 = 0,%5 ~ soal tersebut mudah



Eriteria untuk menentukan T (Tingkat Eesukaran)

& 0,2 = sukar

0,25 ~ 0,7% = sedang

> 0,74 = FMudah
Dava Fembeda Soai.
Adalarh  kemampuan sesuatu soal untuk  membedakan antara
siswa vyang pandat {kerkemampuan tinggi) Uengan siswa
vang Lodoh {berkemami puan rendahn {Dr. Suharsimi
Kriskunto 1987 @ 20486}).
Bagl sesuatu scal vang dapat di jawsb benar oleh siswa
pandai maupun  siswa bodoh, maka seal ituw tidak  baik,
barena tidak mempunyail dayes pembeda. Demikian pula J1ika

semua sizwe dapat menjawab dengan benar  soal tersebut

idak baik karena tidak mempunyai daya pembeda.  Scal

r

yang baik  adalah seal yang dapat dijawab bepar oleh
siswa pandal Sajs.

Cara mengetahui  apa scal terssbut mempunyal daya

pembeda jalannya sama dengan mencari tinghkat kesukaran.
Yaitu analisa dipusatkan pada jawaban  kelompok  panda:

dan kelompok kurang.



ANALISIS DAYa FPEMBEDA
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eterangan :

Ll = Jumiah siswa
L = Jumlah siswa
BF = Daya Fembeda

T = Jumlah siswka

kelompolk pandai vang mernjawabh bernar.

kelempok kurang yvang menjawab

dari

benar.

kelompok pandai dan kelompok  kurang

Rumuas

0,9

DF = O + L

172.T7.

L
1

- snal tersebut digarmti

Kriteria untul menerntukan Daya Fembeda

B0, 40

el o]
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Masih dapat cigunakan

29 = Diperbaiki/direvisi

Diganti



Taraf Fernguasaan.
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mengquasal
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capai guru zetelah memperoleh

mengambil

dapat
tujuan
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snal tertentu maka di adakan pengajaran perbaikan.
FERHITUNGAN TARAGF PENGUASABN
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Feterangan :
¥ - Funci
Cantoh :

Fola
Makzudnya adalah

pilihan jawabhan

Jawaban

distribu=i

pada scal objektif,

zigya dalamn hal

Fala

jawaban

menentekan

soal
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diperoleh a, b, €, d, dan & atau tidak memiliki pilikan
{unit) disingkat denrnbgan O

Rerdasarkan distribusi pilihan atas dan akelompok bawah,
maka dapat dihitung option mana yvang berfungsi  secara
efektif prerd Grman vana digunakan untuk menentukan
efektifviitas susatu ocplion adalah (Dre Wavan hNurkamcana
1986 1419

Hrotuk oplion kunci.

!_l
CL
u

a. Jumlahn pemilibh kelompok atas dan kelompok bawah
Lurang dari 25% tetapi lebih-lebin dari 724,

h., Frekwensei pilihan kelompok atas harus  let:ih tinggi

“t

dari pada frekwensi pilihan kelompok bawah.

Untuk oplion pengecoh {distractor?

a. Jumlah pemilih kelompok atas dan  kelompok Bawah
minimal adalan #5¥% kali satu perdus kaki jumlah oplion
pengecoh kali jumlah kelompek stas di tambah  hkelompok

bBawat.

Contoh.

v Oplion & i ok ; c i fa| H a2 |
) 1 1 1 ¥ t 4
] 1 1 + H i H
iKelompok ! : H ! : :
1 r t ) 1 t 13
1 b 1 1 1 ¥ H
i Atas : 1 ' & H 4 i ) " O
] i ' 1 ! 1 i
1 i it i H 1 i
i Hawah ; g i 2 : A ; i | o
b 1 ) H L i !

] i H H + 1

Fordasarkan tabel di atas, maka dapat di uji begaimana
efektifitas dari masing-masing tsb.
¥. Uption {b} sebagai oplion  Huncl  berfungsi cukup

efektif sebab Jumlah pemilih kelompek atas dan



¥

kElepmk Dawah 2+2 = 100 = 389%

raa

Jadi lepik besar dari 254 dan lebih kecil dari 757

B

Disamplng itu frekwensi pemilih kelompok atas 7
orang lebih besar caril frekwensi kelompok  bawah 2

orang.

Option (a) sebagai option pengecoh berfungsi sangat
efektif jumlah pemilinnya % orang Jadi tidak kurang

dari 25% « 1 » 28 = 0,870

R
A

i samping ity frekwensi 2 x4

Famiiibh kelompobk bawah (3 aorang) lleb:ih tirnggi dari

1

pada frekwensi pemilih kelompobk atas (1 ora

e
ja}

3

fipticn (¢} sehagai option pengecch tidak berfungsil

separa efektif. Sekab frekwensi pemilih  kelompok
ataz {4 orang) lebih tinggi dari peda frekwensi

pernuh kelompok bawah (3 orang!

ehagal optien pengecoh  agak  efsktif,

[

Option (g}

Larena iumlah pemilih kelompok atas dan kelompok
bawah {1  orang) tidak kurang dari 28% =2 1 x ¥3

214
crang serta frekuensi pemilih kelompok atas.
Opton (e} sebagai option pergecob tidak berfungsi
secara efektif, sebab jumlah pemilihb kelompok atzss
van kelompeok bawah kurang dari 0,875 orang {kurang

dari 25% = 172 = 4 » 28 orangt.



2. finalisa Item Soal.

Untuk menggambarkan spakah sozal yang diberikanefektiT

atau tidak gengan kata lain apakah spal tersebut Dbiea

m9nggamb§rkan mahasiswa/siswa belajar atau tidak, maka
L ]

setiap =zcal dianalieis,

Contoh.

Jumlah mahasiswassiswa ikut wviian D0 orang, kKemudian

i rarmaking mahacliewas=iswa bkerdasarkan hasil

vjiiannva, maka diambil :

¥. 27% = S0 crang dari rangking teratas = 14 disebut
mahasiswa/siswa pandai.

. 27% = S0 orang dari rangking terbawah = 14 disebut
mahasiswa/si18nWa odoh dan sicanya belompak
menerngah,. Sedangkan yang diamalisa kelompok pandal
dan kelompok bodoh bemudian dibandimghan  seperti
contoh i1 zebelah ini.

Soal.
1. Badarn vyang memberikan saran—saran Marnn nasehat kepada

oresiden RI dalam melaksanakan pemerintahan sahari—

T

hari ialah :

Fel. bodch kel., Pandal

4 prang 14 ogranag
. Dewan Masional = £
B, LOFK 1 0
. DPFA 11 14
D. Dewan Ferancang Nasional © , , O
Omit o )

12 11y -
MILIC 2T proriar

’!/;}3 i -

ooy 2

N
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Fenafsiran Snal.

!

cal tersebut di atas terlaly mudah 14  orang dari
kelompok  pandai  dan 11 orang  dari  kelompok  hodoh
meniawab  benar. Soal  ini efektif btarena belompok
Fand=zi 14 ograng lebih banyak menjiawab dari belampak
bodoh dan soal ini dipakai zebagai soal Fembuka tetapi

option D perlu diperbaiki karena tidak berfungsi.

Huburgan antara Fresiden dengean pemsrintah zehari-—-hari

=ebagaimana diamanatioan ocleh MPR dalam ranglka UDD 1945

Fel. bodob Feli. Farndaid

14 orang 14 arang
A. Hubungsn luar negeri = 4
B. Felaksanaan demckrasi 4 o
C. Melaksanakam haluan negars? =
. FPerjuangan = =

Penafsiran Scal

Sozl tersehut ternvata ielek, karena dari 28 CITAaNGg
vang  hanya 3 orang Yang menjawab berar  dan ke lompak
tedoh lebih banyak pula menjawab benar gari belompok

bodch. Scal inid dibuang diubah atau diperbaiki.

Validitas Soal.
Yang dimaksud dengan  wvaliditas  iaslah suatu alat
pengubur dapat dikatakan alat pengukﬁr tersebut dapat

mengulur  ang yang hendah diukur secars tepat (Drs.



Wayan HNurkancana 19848 @ 127). Seperti dalasm ujian

kogrnitif vand diluang dalam daiam bentudk =0al ., Mmak &
= ] =

ut
iy
rr

er=zebut di uijl kevaliditasannya ada 2.
1. Validitas scal secara keseluruhannya.
Yaliditas soal dapat dicari dengan  memakai rumus

borelasi product momen angks kasar,

Rumus

bRy = NEXY — { EX ) { EX)
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e
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H
m
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vt
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m
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i
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Feterangan.
¥y = Foefision korelaszsi antara variabel! = dan v

Exy = Jumlah perkalian = dan v
¥ 3

i

¥ Fuadrat dari
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dapat dikatakan mempunysl relia
iivs  tes tsrzsbut dapat  memberikan

3. Ada hal

tetan.

hebarapa yang mempengaruhbi

1.

R

pada soal.

e
"

Fanjang pendgshknya dan &
terdiri dari
wvalid

divandingkan dengan tes yang

dari Ebekeraps butie snal. Femudian untu
r=liabilitas scal jugs dipakal rumus.

o
+
e
|
[y
S

keterangan =

pilrias

nanyak butir, sudah jelas

an

Y RiNg]

Hasil W ang

reeliabilitas

akan
Ranva terdiri

b menentubkan




o= HBesarnya koefisien reliablitas sesuai tes tersehut
ditambah butir soal baru,

7 = HBsrapa bhutir soal ditambah.

r = Besarnys koefizien relizbilitas sebelum tuticr scal

sty tes terdiri atas 40 Dutir

in

IuT- NN MEempunyal
koefiszien reliabilitas 0,70, Kemudian butir—butir soal
itu ditambah meniadi &9 butir  ssal cmaka koeficien

bara adalab

-
M
ft
[
or
i...l
-
E_.l
+
u
ifl

1.3 o 0,70 = 1,08 = 0,79

i
ii
r
]
in
]

1+ (n ~ 1ir 1+ {1,3 - 1ix 9,70 = 1,35
pengan demikian penambahan bamyvak Z0 butir zoal dari

40 butir, memperbesar reliabiliitas 0,09

Hal-hal vang berhuburmoan dengan tercoba (tesked  Hila

tes divijicobakan kepada =izwa vang banyak akan
mencerminkan keragamarn hasil yang menggambarian  bhesar
becliinve reliabhilitaz tes.

Hal yang berhubungan dengan penyelengoaraan tes sudah

jelas  bhahwa faktor penvelenqggaraan tes  vang hersfat
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angat hasil tes. Contohk
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a. Feturnjuk vang diberikan seheslum tes  dimualal

memberikan kernangan kepada slswa vang ikut  tes,
sehab tigdak akan menimbulikan pertanvysan.
o. Fengawas tertitb akan mempengaruhi  hasil Yang

diberikan oleh siswa terhadap tes,
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1) Taraf kesubkaran &) Anslicsa item soal
2) Dava pembsda =soal &) Validitor scal
21 Taraf penguasaan 7y Rekalataz soal

4} Fola jawaban socal

Saran—-Saran

Diharapkan pada guru setelah mengadakarn dwiian  supays
data mentah vang didapat dari hasil lembaran Jawaban
siswa tersebut betul-betul diolah derngan staticstik
atau non statistik dan  perndekatan penilaian  yang
dipakai.

Diharapkan pada guru setelah mengadakan uiian. supavya
s0al  yang diuji cobakan betul-hbetul so=l vang bisa

membedakan anak  vang bslajar dengan tidak bela

Jjar,
maka terus diadakan amalisa butir socal terus mengenai :
2. Taraf kesukaran

b. Daya pembeda soal

=, Taraf penguasaan
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f. Validitas sopal

1
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9. Heliabhilitas zoal.
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